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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF COMPANY GROWTH, AUDIT OPINION AND AUDIT 

TENURE ON THE AUDITOR SWITCHING 

 

By 

 

PRISKA WAHYURININTA 

 

 

This study aims to determine the effect of company growth, audit opinion and 

audit tenure on the auditor switching. Independent variables used in this research 

are company growth which is proxied by sales growth and percentage asset 

growth, audit opinion and audit tenure. The dependent variable is auditor 

switching. This research also use control variable which is the percentage change 

of RoA. The data used in this study are the annual reports of companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in the period 2010-2014 through the step of 

purposive sampling with total sample of 42 companies from 18 types of 

industries. By using logistic regression analysis, the result of this study shows that 

company growth which is proxied by sales growth is significantly influences the 

change of auditor. Meanwhile, the company growth rate by proxy the percentage 

asset growth, audit opinion and audit tenure are not influencing the auditor 

switching. 
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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH TINGKAT PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, OPINI AUDIT 

DAN TENUR AUDIT TERHADAP PERGANTIAN AUDITOR 

 

 

Oleh 

 

 

PRISKA WAHYURININTA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat pertumbuhan perusahaan, 

opini audit dan tenur audit terhadap pergantian auditor. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah tingkat pertumbuhan perusahaan dengan proksi 

pertumbuhan penjualan dan persentase pertumbuhan aset, opini audit dan tenur 

audit terhadap pergantian auditor. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

pergantian auditor. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol yaitu persentase 

perubahan RoA. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah annual report 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2010-

2014 melalui tahapan purposive sampling dengan total sampel 42 perusahaan dari 

18 jenis industri. Dengan menggunakan analisis regresi logistik, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan dengan proksi pertumbuhan 

penjualan berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. Sementara itu, 

tingkat pertumbuhan perusahaan dengan proksi persentase pertumbuhan aset, 

opini audit dan tenur audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor.  

 

Kata kunci: pergantian auditor, tingkat pertumbuhan perusahaan, opini audit dan 

tenur audit 
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MOTTO 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S. Al Insyirah: 5-6) 

Ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 

kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 

(Q.S Al Baqarah: 152) 

If you never try something new and push your limit, you will never know how big 

potential in your self.  

(Priska Wahyurininta) 

Always stand for what you believe. Be bold and straight forward. Because the 

only person that you can trust is your self.   

(Priska Wahyurininta) 

Watch your thoughts, for they become words, Watch your words, for they become 

actions. Watch your actions, for they become habits, Watch your habits, for they 

become your character. And watch your character, for they become destiny. 

(Margaret Thatcher) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Laporan keuangan mempunyai peranan penting dalam penyampaian informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan posisi arus kas perusahaan yang 

digunakan oleh pihak internal dan eksternal (pemegang saham). Laporan keuangan 

yang disajikan dalam laporan keuangan harus relevan dan reliable untuk pihak 

pemegang saham dalam membuat keputusan yang tepat. Perusahaan  wajib 

menerbitkan audited financial statements-nya sesuai dengan Keputusan Menteri 

Perindustrian Dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor 121/MPP/Kep/2/2002 

tentang Ketentuan Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan Pasal 1 

yang menyatakan, “Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan, untuk selanjutnya 

disebut LKTP, adalah laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit oleh Akuntan 

Publik atau Instansi Pemerintah atau Lembaga Tinggi Negara yang memiliki 

kewenangan menerbitkan laporan akuntan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku”. Selain itu, khusus untuk perusahaan go public wajib 

menyampaikan laporan keuangan audited sesuai dengan Peraturan Bapepam dan LK 
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(sekarang Otoritas Jasa Keuangan) Nomor X.K.6 lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012  tentang Penyampaian Laporan 

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. 

Auditor bertanggung jawab untuk menyatakan suatu opini audit atas laporan 

keuangan perusahaan klien berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia dan dituntut untuk selalu mampu menjaga 

independensinya. Definisi independensi menurut Standar Auditing adalah tidak 

mudah dipengaruhi dan tidak mempunyai suatu kepentingan dengan kliennya. 

Independensi auditor ini sangat penting dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan 

untuk menjaga keandalan laporan keuangan perusahaan. 

Isu independensi auditor ini menjadi sorotan setelah adanya kasus mengenai Kantor 

Akuntan Publik Arthur Anderson dan Enron di Amerika Serikat pada tahun 2001, 

banyak negara yang memperbaiki struktur pengawasan terhadap auditor dengan 

menerapkan rotasi Kantor Akuntan Publik (KAP) secara wajib (Merawati et al., 

2013). Adanya regulasi ini agar klien dan auditor tidak menciptakan suatu hubungan 

yang akrab yang dapat mengganggu independensi auditor.    

Indonesia merupakan salah satu negara yang memberlakukan peraturan tentang 

pergantian KAP. Peraturan mengenai pembatasan jasa audit KAP diatur dalam 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002 yang 

kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya: 

1) Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003  
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2)  Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 

3) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik 

Akuntan Publik.  

Perusahaan juga dapat melakukan pergantian auditor (KAP) dengan alasan-alasan 

tertentu. Terdapat dua pendekatan mengapa perusahaan melakukan pergantian 

auditor, yaitu dari perspektif perusahaan dan perspektif auditor. Beberapa faktor-

faktor dalam pergantian auditor adalah tingkat pertumbuhan perusahaan, opini audit 

dan tenur audit. Tingkat pertumbuhan perusahaan menjadi penting sebagai salah satu 

pertimbangan investor dalam membuat suatu keputusan. Pertumbuhan perusahaan 

yang semakin meningkat dapat memicu terjadinya pergantian auditor yaitu ketika 

tingkat pertumbuhannya semakin meningkat, perusahaan akan cenderung mengganti 

auditornya. Perusahaan akan mengganti ke auditor (KAP) yang mempunyai skala 

lebih besar agar dapat meningkatkan reputasi perusahaan (Syahtiadi dan Medyawati, 

2012).    

Penelitian yang dilakukan oleh Chow dan Rice (1982) menemukan bukti bahwa 

perusahaan cenderung melakukan pergantian auditor (KAP) setelah menerima 

qualified opinion atas laporan keuangannya. Manajemen perusahaan akan mengganti 

auditornya yang memberi opini yang tidak sesuai harapan perusahaan dan akan 

mencari auditor yang lebih bisa diatur (Carcello dan Neal, 2003). Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Hudaib dan Cooke (2005) menemukan bukti 

empiris bahwa klien cenderung akan mengganti KAP-nya setelah menerima 

qualified opinion. Perusahaan yang mendapat opini audit selain unqualified opinion 
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cenderung untuk melakukan pergantian auditor dikarenakan diindikasikan terdapat 

masalah dalam laporan keuangan sehingga akan memberikan perspektif negatif dari 

investor dan kreditur (Divianto, 2011).  

Tenur audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. Perusahaan yang 

menginginkan perbaikan-perbaikan terhadap laporan keuangan dan sistem 

pengendalian internal perusahaan, maka ketika pendekatan audit yang semakin lama, 

cenderung tidak ada temuan-temuan baru mengigat KAP yang sama melakukan 

prosedur audit dengan cara yang sama. Oleh karena itu, perusahaan cenderung 

melakukan pergantian auditor dengan harapan mendapatkan temuan baru sehingga 

peningkatan kualitas laporan keuangan dapat dilakukan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2011) dan Syahtiadi dan Medyawati 

(2012) menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pergantian auditor. Hudaib dan Cooke (2005), Wijaya (2011) dan Putra 

(2014) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 

Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra (2014) berbeda yakni 

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Kawijaya 

dan Juniarti (2002), Sinarwati (2010), dan Wijayani dan Januarti (2011) juga 

menemukan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Tenur 

audit berpengaruh signifikan pada penelitian Astrini dan Muid (2013). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti alasan perusahaan 

melakukan pergantian auditor dengan judul “Pengaruh Tingkat Pertumbuhan 
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Perusahaan, Opini Audit dan Tenur Audit Terhadap Pergantian Auditor”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1) Apakah tingkat pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pergantian 

auditor? 

2) Apakah opini audit berpengaruh terhadap pergantian auditor? 

3) Apakah tenur audit berpengaruh terhadap pergantian auditor? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai maka peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian sebagai berikut: 

1) Sampel dilakukan pada seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI untuk periode 

2010-2014.  

2) Pergantian auditor dalam penelitian ini hanya berfokus pada tingkat Kantor 

Akuntan Publik. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1) Untuk menguji secara empiris bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh terhadap pergantian auditor. 

2) Untuk menguji secara empiris bahwa opini audit berpengaruh terhadap 

pergantian auditor. 

3) Untuk menguji secara empiris bahwa tenur audit berpengaruh terhadap 

pergantian auditor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Praktis 

a. Bagi Auditor 

Dapat digunakan oleh auditor sebagai masukan mengenai pergantian auditor 

yang dilakukan perusahaan agar dapat menjaga dan meningkatkan independensi, 

kualitas dan kompetensi auditor. 

b. Bagi Investor:  

Investor dapat mengetahui lebih baik mengenai faktor-faktor perusahaan 

melakukan pergantian auditor sehingga dapat menjadi acuan dalam membuat 

keputusan. 
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c. Bagi Regulator 

Menjadi sumber dan evaluasi bagi pembuat regulasi tentang praktik pergantian 

auditor oleh perusahaan go public terutama perusahaan manufaktur yang erat 

kaitannya dengan Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) dan Undang-

Undang Pasar Modal (UUPM). 

2) Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga 

menambah wawasan terhadap pengembangan pengauditan khususnya mengenai 

pergantian auditor. 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kerangka Pemikiran 

2.1.1 Landasan Teori  

2.1.1.1 Teori Agensi  

Teori agensi membahas adanya konflik kepentingan antara agent dengan principal 

(Jensen dan Meckling, 1976). Dalam teori agensi, pemegang saham diperlakukan 

sebagai principle dan manajemen sebagai agent, dimana manajemen merupakan 

pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan 

pemegang saham (Wijaya, 2011). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen 

terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan 

principal. Adanya konflik perbedaan kepentingan antara principal dan agent ini 

memicu biaya keagenan. Dalam teori agensi, auditor independen berperan sebagai 

penengah kedua belah pihak (agent dan principle) yang berbeda kepentingan. 

Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang timbul dari 

perilaku mementingkan diri sendiri oleh agen (manajer) (Wijayani dan Januarti, 

2011).  Auditor independen diperlukan untuk memonitor perilaku manajer. 
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2.1.1.2 Pergantian Auditor  

Pergantian auditor dipelopori oleh regulator pemerintahan Amerika yang membuat 

The Sarbanas Oxley Act (SOX) yang memuat aturan mengenai wajibnya perusahaan 

melakukan pergantian auditor (Syahtiadi dan Medyawati, 2012).  Pergantian auditor 

terdiri dari dua tipe yaitu secara sukarela (voluntary) dan wajib (mandatory). 

Pergantian sukarela dilakukan apabila klien mengganti auditornya, ketika tidak ada 

peraturan yang mewajibkannya untuk melakukan pergantian auditor. Ada dua 

kemungkinan yang terjadi pada pergantian sukarela ini adalah apabila auditor 

mengundurkan diri dari penugasan yang diterimanya atau klien mengganti auditor 

untuk jasa yang diberikan. Jika perusahaan mengganti KAP secara sukarela, maka 

ada faktor-faktor tertentu yang menyebabkan perusahaan melakukan pergantian KAP 

(Susan dan Trisnawati, 2010). Pergantian auditor juga dapat terjadi pada lingkungan 

perusahaan yang berubah, ketika ingin mendapatkan auditor yang lebih efektif atau 

jasa yang berbeda, ketika ingin menaikkan image perusahaan, dan ketika ingin 

mengurangi biaya audit (William, 1988). Selain itu, pergantian auditor juga timbul 

karena adanya pengaruh kompetisi pasar auditor (Beattie et al., 1998).  

 

Pemerintah telah mengatur mengenai pergantian auditor secara mandatory dengan 

dikeluarkannya Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

359/KMK.06/2003 tentang perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

423/KMK.06/2002 Tentang Jasa Akuntan Publik dalam pasal II menjelaskan bahwa: 

“ (1) KAP yang telah memberikan jasa audit umum untuk 5 (lima) tahun buku 

berturut-turut atau lebih atas laporan keuangan dari suatu entitas pada saat 
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berlakunya Keputusan Menteri Keuangan ini, dapat melaksanakan audit umum atas 

laporan keuangan entitas tersebut sampai dengan tahun buku 2003, (2) Akuntan 

Publik yang telah memberikan jasa audit umum untuk 3(tiga) tahun buku berturut-

turut atau lebih atas laporan keuangan dari suatu entitas pada saat berlakunya 

Keputusan Menteri Keuangan ini, dapat melaksanakan audit umum atas laporan 

keuangan entitas tersebut sampai dengan tahun buku 2003”. 

Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3 yang 

menyatakan Kantor Akuntan Publik paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-

turut, dan oleh seorang akuntan publik paling lama 3 (tahun) buku berturut-turut. 

KAP dapat memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan dapat diberikan 

kembali kepada klien yang sama setelah satu tahun buku tidak diberikan melalui 

KAP tersebut (pasal 3 ayat 3). Peraturan mengenai pergantian auditor dijelaskan 

kembali dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 

tentang praktik Akuntan Publik dalam Pasal 11 ayat 1 menjelaskan bahwa: 

“Pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap suatu entitas oleh 

seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk lima tahun buku berturut-turut 

sedangkan pemberian jasa audit oleh Kantor Akuntan Publik tidak dibatasi”. 

2.1.1.3 Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 

Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan hal penting bagi perusahaan karena 

menjadi salah satu hal yang perlu dipertimbangkan bagi investor untuk menbuat 
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keputusan. Hal ini juga menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak mengalami 

stagnancy. Pertumbuhan perusahaan diukur dengan presentase kenaikan penjualan 

atau kenaikan aset (Nasser et al., 2006). Adanya peningkatan pertumbuhan 

perusahaan, maka semakin kompleks kegiatan operasionalnya, dan semakin 

meningkat pula pemisahan antara manajemen dan pemilik, sehingga permintaan 

akan independensi auditor meningkat untuk mengurangi biaya agensi (Watts dan 

Zimmerman, 1986 dalam Nasser et al., 2006).  

Manajemen memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan mampu memenuhi 

tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Jika hal ini tidak bisa dipenuhi, 

kemungkinan besar perusahaan akan mengganti auditor yang sesuai (Joher et al., 

2000). Pertumbuhan klien yang semakin meningkat memerlukan auditor yang dapat 

secara lebih baik memenuhi kebutuhan klien. Perusahaan akan cenderung mengganti 

auditornya ke skala yang lebih besar ketika pertumbuhannya semakin meningkat 

untuk dapat meningkatkan reputasi perusahaan (Syahtiadi dan Medyawati, 2012). 

 

2.1.1.4 Opini Audit 

Opini audit adalah pernyataan pendapat diberikan oleh auditor untuk menilai suatu 

kewajaran laporan keuangan. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik per 31 

Maret 2011 (PSA 29 SA Seksi 508), ada lima jenis pendapat akuntan, yaitu: 

1)  Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) 

Jika auditor telah melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar auditing 

yang ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, seperti yang terdapat dalam 
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standar professional akuntan publik, dan telah mengumpulkan bahan-bahan 

pembuktian (audit evidence) yang cukup untuk mendukung opininya, serta tidak 

menemukan adanya kesalahan material atas penyimpangan dari 

SAK/ETAP/IFRS, maka auditor dapat memberikan pendapat wajar tanpa 

pengecualian. 

2) Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelasan yang 

Ditambahkan dalam Laporan Audit Bentuk Baku (Unqualified Opinion with 

Explanatory Language). 

Pendapat ini diberikan jika terdapat keadaan yang mengharuskan auditor 

menambahkan paragraf penjelasan (atau bahasa penjelasan lain) dalam laporan 

audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian yang 

dinyatakan oleh auditor. 

3) Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 

Pendapat wajar dengan pengecualian menyatakan bahwa laporan keuangan 

menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil 

usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS, kecuali 

untuk dampak hal yang berkaitan dengan yang dikecualikan. 

1) Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 

Suatu pendapat tidak wajar menyatakan bahwa laporan keuangan tidak 

menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan 

sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS. Pendapat ini dinyatakan bila, menurut 

pertimbangan auditor, laporan keuangan secara keseluruhan tidak disajikan 
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secara wajar sesuai dengan SAK/ETAP/IFRS. 

2) Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer Opinion) 

Suatu pernyataan tidak memberikan pendapat menyatakan bahwa auditor tidak 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Auditor dapat tidak menyatakan 

suatu pendapat bilamana ia tidak dapat merumuskan atau tidak merumuskan 

suatu pendapat tentang kewajaran laporan keuangan sesuai dengan 

SAK/ETAP/IFRS. Jika auditor menyatakan tidak memberikan pendapat, laporan 

auditor harus memberikan semua alasan substantif yang mendukung pernyataan 

tersebut (Agoes, 2012:75). 

 

2.1.1.5 Tenur Audit 

Tenur audit diartikan sebagai periode keterikatan antara auditor dengan klien, 

yaitu lamanya waktu seorang auditor mengaudit pada perusahaan klien. 

Hubungan yang bersifat lama antara klien dengan auditor cenderung dapat 

menimbulkan persepsi bahwa auditor sulit untuk bersikap independen (Shockley, 

1981). Lamanya tenur audit dengan klien, Shockley (1981), menyatakan bahwa 

seorang partner yang memperoleh penugasan audit lebih dari lima tahun pada klien 

tertentu dianggap terlalu lama sehingga dimungkinkan memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap independensi auditor. Karena semakin lama hubungan auditor 

dengan klien akan menyebabkan timbulnya ikatan emosional yang cukup kuat dan 

jika hal ini terjadi, maka seorang auditor yang seharusnya bersikap independen 

dalam memberikan opininya menjadi cenderung tidak independen (Astrini dan Muid, 

2013). 
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Peraturan mengenai jangka waktu perikatan audit telah diatur pemerintah dalam 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008. Peraturan ini menerangkan 

bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas 

dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 

Akuntan Publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-turut. Akuntan Publik dapat 

menerima kembali penugasan audit untuk klien tersebut setelah 1 tahun buku tidak 

memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut. 

2.1.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Chow dan Rice (1982) Qualified Audit 

Opinions and Auditor 

Switching 

  

Qualified audit 

opinion 

berpengaruh 

terhadap 

kecenderungan 

pergantian auditor. 

2 Hudaib dan Cooke 

(2005) 

Qualified Audit 

Opinion and Auditor 

Switching. 

Pergantian 

manajemen, 

financial distress, 

dan opini audit 

berpengaruh secara 

positif terhadap 

pergantian auditor. 

3 Damayanti dan 

Sudarma (2007) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Perusahaan Berpindah 

Kantor Akuntan 

Publik. 

Audit fee, ukuran 

KAP berpengaruh 

terhadap pergantian 

auditor. Sedangkan 

perubahan 

manajemen, opini 

akuntan, financial 

distress dan 

persentase RoA 

tidak berpengaruh. 

4 Sinarwati (2010) Mengapa Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI 

Opini going 

concern dan 

reputasi auditor 
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Melakukan Pergantian 

Kantor Akuntan 

Publik. 

tidak berpengaruh 

terhadap pergantian 

auditor. Pergantian 

manajemen dan 

financial distress 

berpengaruh 

signifikan. 

5 Wijaya (2011) Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pergantian Auditor 

oleh Klien. 

Opini auditor, 

ukuran KAP, dan 

pertumbuhan 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pergantian auditor, 

sedangkan 

pengujian terhadap 

financial distress, 

pergantian 

manajemen, dan 

peluang untuk 

manipulasi income 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pergantian auditor. 

6 Nazri et. al (2012) Factors Influencing 

Auditor Change: 

Evidence from 

Malaysia. 

Ukuran 

perusahaan, 

perubahan 

manajemen, 

kompleksitas klien, 

dan pertumbuhan 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pergantian auditor. 

7 Syahtiadi dan 

Medyawati (2012) 

Analisis Hubungan 

Auditor-Klien: Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi Auditor 

Switching di 

Indonesia. 

Ukuran KAP dan 

pertumbuhan 

perusahaan klien 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

auditor switching. 

Ukuran perusahaan 

klien, pergantian 

manajemen dan 

kesulitan keuangan 



16 

 

 

 

tidak berpengaruh 

terhadap 

perusahaan untuk 

melakukan auditor 

switching. 

8 Astrini dan Muid 

(2013) 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Perusahaan Melakukan 

Auditor Switching 

secara Voluntary 

Audit tenure 

berpegaruh 

terhadap auditor 

switching. 

Sementara 

pergantian 

manajemen, 

financial distress, 

dan opini akuntan 

tidak berpengaruh. 

 

2.1.3 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep 

VARIABEL INDEPENDEN        

 

      VARIABEL DEPENDEN 

 

  

 

VARIABEL KONTROL 

Tingkat Pertumbuhan 

Perusahaan (X1) 

Opini Audit (X2) 

Tenur Audit (X3) 

Pergantian Auditor 

Persentase Perubahan RoA 
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2.2 Pengembangan Hipotesis  

2.2.1 Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Pergantian 

Auditor 

Srimindarti (2006) menyatakan jika tingkat pertumbuhan perusahaan semakin tinggi, 

maka reputasi perusahaan semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

kompleksitas operasional perusahaan. Semakin tinggi kompleksitas akan semakin 

sulit prinsipal untuk memonitoring aktivitas agen yang mengharuskan prinsipal harus 

mengeluarkan biaya monitoring yang lebih tinggi. Alternatif yang dapat dilakukan 

oleh prinsipal tanpa menaikkan biaya monitoring adalah dengan peningkatan 

pengawasan melalui KAP.  

Peningkatan pengawasan ini dilakukan dengan pemilihan KAP yang memilki 

expertise yang dibutuhkan perusahaan dan yang lebih efektif dalam menyediakan 

jasa audit. Perusahaan yang mempunyai subsidiaries atau yang memperluas pasar 

baru akan menuntut auditor yang lebih efektif dalam memberikan jasa audit. 

Pertumbuhan yang cepat memerlukan peningkatan substansial dalam volume 

transaksi dan kompleksitas akuntansi, dan desentralisasi dalam sistem pengendalian 

keuangan sehingga membutuhkan pelayanan KAP yang memiliki keahlian untuk 

menyediakan jasa audit khusus (Nazri et al., 2012)   

Tingkat pertumbuhan perusahaan yang semakin tinggi, membutuhkan KAP yang 

mampu memenuhi harapan perusahaan. Jika KAP tersebut tidak dapat memenuhi 

kebutuhan perusahaan, maka perusahaan kemungkinan akan mengganti KAP.   
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Hasil penelitian Syahtiadi dan Medyawati (2012) menyatakan bahwa pertumbuhan 

perusahaan klien berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nazri et al. (2012) dan Wijaya (2011) juga menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan pertumbuhan perusahaan terhadap pergantian auditor.  

H1a: Tingkat pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif terhadap pergantian auditor. 

H1b: Tingkat pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan persentase 

pertumbuhan aset berpengaruh positif terhadap pergantian auditor. 

2.2.2 Pengaruh Opini Audit Terhadap Pergantian Auditor 

Chow dan Rice (1982) menyatakan bahwa manajemen perusahaan berusaha untuk 

menghindari opini selain wajar tanpa pengecualian karena dapat mempengaruhi 

harga pasar saham perusahaan dan kompensasi yang diperoleh manajer. Perusahaan 

yang mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian cenderung untuk mengganti 

auditor. Sebaliknya perusahaan yang sudah mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian, kemungkinan untuk dilakukannya pergantian auditor semakin 

berkurang.  

Ketika perusahaan mendapatkan qualified opinion, maka perusahaan tersebut 

cenderung mengganti auditor agar mendapatkan opini audit yang lebih baik (Lennox, 

2003). Srimindarti (2006) klien memiliki insentif untuk menggunakan tekanan 

kepada auditor untuk dapat memberikan opini yang memuaskan. Tekanan tersebut 

berupa ancaman untuk mengganti auditor yang tidak dapat memberikan opini yang 
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memuaskan klien.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hudaib dan Cooke (2005) yang menyatakan bahwa 

opini audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. Hal ini juga didukung dengan 

adanya pengaruh signifikan antara opini audit dengan pergantian auditor dalam 

penelitian Putra (2014).  

H2: Opini audit berpengaruh negatif terhadap pergantian auditor. 

2.2.3 Pengaruh Tenur Audit Terhadap Pergantian Auditor 

Tenur audit yang panjang akan menyebabkan kualitas dan kompetensi kerja auditor 

cenderung menurun secara signifikan dari waktu ke waktu. Tenur audit berpengaruh 

terhadap pergantian auditor. Perusahaan cenderung melakukan pergantian auditor 

dengan harapan mendapatkan temuan baru sehingga peningkatan kualitas laporan 

keuangan dapat dilakukan. Perusahaan akan menginginkan perbaikan-perbaikan dan 

perkembangan terhadap laporan keuangannya. Ketika perikatan audit semakin lama, 

maka cenderung tidak ditemukan temuan-temuan audit yang baru dikarenakan KAP 

yang sama melakukan prosedur audit dengan cara yang sama. Semakin lama masa 

perikatan audit maka perusahaan cenderung akan melakukan pergantian auditor. 

Hasil penelitian Astrini dan Muid (2013) menyatakan bahwa tenur audit berpengaruh 

terhadap pergantian auditor. 

H3: Tenur audit berpengaruh positif terhadap pergantian auditor. 



 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data berupa laporan 

tahunan (annual report) perusahaan tahun 2010-2014. Data sekunder diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Populasi penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dipilih dengan metode 

purposive random sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Perusahaan yang menyajikan annual report selama tahun 2010-2014. 

2) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan auditan selama 2010-2014 

dan semua variabel yang dibutuhkan tersedia. 

3) Perusahan yang menyediakan data-data yang lengkap sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

4) Perusahaan yang melakukan pergantian KAP minimum dua kali. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Independen  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat pertumbuhan perusahaan, 

opini audit dan tenur audit. 

Tingkat Pertumbuhan Perusahaan 

Tingkat pertumbuhan perusahaan sering diukur dengan kenaikan penjualan dan 

persentase kenaikan aset (Nasser et al., 2006). Kenaikan penjualan dalam rasio 

pertumbuhan ini mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan kegiatan 

ekonominya (Harahap, 2010). 

 

 

Sumber: Harahap (2010) 

 

 

Sumber: Puspitasari (2014) 

Opini Audit 

Opini audit diukur dengan variabel dummy. Jika perusahaan mendapat opini 

unqualified opinion (wajar tanpa pengecualian) maka diberi nilai 1. Jika perusahaan 

Kenaikan Penjualan = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖−𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢
 

% Total Aset = 
𝑇𝐴𝑡−𝑇𝐴𝑡−1

𝑇𝐴𝑡−1
 × 100% 
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mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian, maka diberi nilai 0. 

Tenur Audit 

Tenur audit diukur dengan menjumlah total panjang masa perikatan audit sebelum 

auditor berpindah (Astrini dan Muid, 2013). Dalam penelitian ini, dibatasi 

perhitungan kerjasama antara KAP dengan kliennya dalam kurun waktu tahun 2010-

2014.  

3.2.2 Variabel Dependen  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pergantian auditor. Pergantian auditor 

dalam penelitian ini adalah jika perusahaan mengganti KAP yang lama dengan KAP 

yang baru sebanyak minimum dua kali dalam kurun waktu lima tahun tanpa 

mengikuti peraturan yang ditentukan pemerintah mengenai rotasi KAP (bukan 

bersifat mandatory). Tujuan dari memasukkan sampel minimum melakukan 

pergantian KAP dua kali adalah untuk mendapatkan sampel yang benar-benar 

mencerminkan motivasi pergantian auditor secara voluntary. Jika terjadi pergantian 

pada salah satu partner atau lebih, peneliti maksudkan sebagai rotasi partner dan 

bukan pergantian auditor (Sulistiarini dan Sudarno, 2012).  Pergantian auditor diukur 

dengan variabel dummy. Jika perusahaan melakukan pergantian auditor, maka diberi 

nilai 1. Jika perusahaan tidak melakukan pergantian auditor, maka diberi nilai 0.  

3.2.3 Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah persentase perubahan Return on Asset 

(RoA) diukur dengan membandingkan besar laba bersih dengan total aset perusahaan. 
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RoA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 

yang telah digunakan. Dengan mengetahui besar rasio ini, akan dapat diketahui 

apakah perusahaan secara efisien mengunakan aktivanya dalam kegiatan usahanya. 

RoA merupakan indikator keuangan untuk melihat prospek bisnis dari perusahaan 

tersebut. Semakin tinggi nilai RoA, berarti semakin efektif pula pengelolaan aktiva 

perusahaan dan semakin baik pula prospek bisnisnya (Damayanti dan Sudarma, 

2007). Semakin besar RoA maka semakin baik pula efektifitas manajemen dalam 

memanfaatkan aktivanya. Perusahaan yang memiliki nilai RoA rendah akan 

cenderung mengganti auditornya karena mengalami penurunan kinerja sehingga 

prospek bisnisnya menurun. Ketika kondisi keuangan menurun, manajemen 

cenderung mencari auditor baru yang bisa menyembunyikan keadaan perusahaan 

(Wijayani dan Januarti, 2011). 

 

 

Sumber: Wijayani dan Januarti (2011) 

3.3 Metode Analisis Data 

3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan 

minimum (Ghozali, 2011). Analisis ini untuk mengetahui karakteristik sampel yang 

∆RoA = 
𝑅𝑜𝐴𝑡−𝑅𝑜𝐴𝑡−1

𝑅𝑜𝐴𝑡−1
 × 100% 
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digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian.  

 

3.3.2 Analisis Regresi Logistik 

Regresi logistik adalah regresi yang digunakan sejauh mana probabilitas terjadinya 

variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel independen. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Dalam analisis regresi 

logistik tidak memerlukan asumsi normalitas data pada variabel bebasnya karena 

variabel independennya merupakan campuran antara variabel kontinyu (metric) dan 

kategorikal (non-metric) (Ghozali, 2011). Regresi logistik juga mengabaikan 

heteroscedary, artinya variabel dependen tidak memerlukan heteroscedary untuk 

masing-masing variabel independennya. Penelitian ini menggunakan regresi logistik 

karena variabel dependennya diukur dengan menggunakan variabel dummy. Model 

regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah (Ghozali, 2006):  

Model 1 dengan Proksi Pertumbuhan Penjualan 

 

 

 

Model 2 dengan Proksi Persentase Pertumbuhan Aset 

 

𝐿𝑛
𝑃𝐴

1 − 𝑃𝐴
= ∝ +𝛽1𝑎𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻𝑆 + 𝛽₂𝑂𝑃𝐼𝑁𝐼 + 𝛽₃𝑇𝐸𝑁𝑈𝑅𝐸 + 𝛽₄𝑅𝑜𝐴 + 𝜀 

𝐿𝑛
𝑃𝐴

1 − 𝑃𝐴
= ∝ + 𝛽1𝑏𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻𝐴 + 𝛽₂𝑂𝑃𝐼𝑁𝐼 + 𝛽₃𝑇𝐸𝑁𝑈𝑅𝐸 + 𝛽₄𝑅𝑜𝐴 + 𝜀 
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Keterangan: 

𝐿𝑛
𝑃𝐴

1−𝑃𝐴
  :  Kemungkinan perusahaan berganti auditor (KAP).Variabel 

dummy pergantian auditor (kategori 0 untuk perusahaan yang 

tidak melakukan   pergantian auditor dan kategori 1 untuk 

perusahaan yang melakukan   pergantian auditor). 

α   :  Konstanta 

β₁a GROWTH_S  :  Tingkat pertumbuhan perusahaan dengan proksi tingkat 

pertumbuhan penjualan. 

β₁b GROWTH_A  : Tingkat pertumbuhan perusahaan dengan proksi tingkat 

pertumbuhan total aset. 

𝛽₂𝑂𝑃𝐼𝑁𝐼  : Opini Audit 

β₃TENURE : Tenur Audit 

β₄RoA : Return on Asset 

β₁ – β₄   : Koefisien Regresi 

 

Ɛ    : Residual Error 

 

3.3.3 Uji Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris sesuai dengan model 

(tidak ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dikatakan fit) 

(Ghozali, 2006). 

1) Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test ≤ 0,05 maka hipotesis nol 

tidak didukung. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara model 
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dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena model 

tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 

2) Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test > 0,05 maka hipotesis nol    

   didukung yang berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat  

   dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 

 

3.3.4 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Overall Model Fit dapat diuraikan sebagai berikut: 

Hₒ = Model yang dihipotesiskan fit dengan data 

Ha = Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 

Statistik yang digunakan dalam menilai model fit adalah berdasarkan pada fungsi 

likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 

dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan 

alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan likelihood (-2LogL) 

menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

3.3.5 Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel 

dependen. Nilai Nagelkerke R Square bervariasi antara 1(satu) dan 0 (nol). Semakin 



27 

 

mendekati nilai 1 maka model dianggap semakin goodness of fit sementara semakin 

mendekati 0 maka model semakin tidak goodness of fit Ghozali (2006). 

 

3.3.6 Matriks Klasifikasi 

Tabel klasifikasi 2 x 2 digunakan untuk menghitung nilai estimasi yang benar dan 

salah. Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabel dependen dan hal ini 

sukses (1) dan tidak sukses (0), sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi 

sesungguhnya dari variabel dependen sukses (1) dan tidak sukses (0). Pada model 

yang sempurna, maka semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat 

ketepatan peramalan 100%. Jika model logistik mempunyai homoskedastitas, maka 

presentase yang benar akan sama untuk kedua baris (Ghozali, 2006). 

3.4 Pengujian Hipotesis 

Pengujian dengan analisis regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi 5% (α = 

0,05) 

2) Kriteria hipotesis didukung atau tidak didukung didasarkan pada signifikansi p-

value. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 



28 

 

1) H0 didukung dan Ha tidak didukung yaitu apabila ρ value > 0.05 atau bila nilai  

signifikansi lebih dari nilai alpha 0,05 berarti model regresi dalam penelitian 

ini tidak layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian. 

2) H0 tidak didukung dan Ha didukung yaitu apabila ρ value < 0.05 atau bila nilai 

signifikansi kurang dari nilai alpha 0,05 berarti model regresi dalam penelitian 

ini layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian. 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pertumbuhan perusahaan, 

opini audit dan tenur audit terhadap pergantian auditor pada seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 dengan jumlah sampel 

perusahaan sebanyak 42. Adapun variabel kontrol pada penelitian ini adalah 

persentase perubahan ROA yang diduga merupakan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pergantian auditor. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi logistik. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan 

menggunakan beberapa metode analisis, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1) Hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh terhadap pergantian auditor. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Srimindarti (2006), 

Nazri et al. (2012) dan Syahtiadi dan Medyawati (2012). Sedangkan hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan Putra (2014) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. 
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2) Hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan bahwa persentase 

pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Syahtiadi dan Medyawati (2012). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Juliantari dan Rasmini (2013) dan 

Puspitasari (2014) yang menyatakan bahwa pertumbuhan aset berpengaruh 

terhadap pergantian auditor. 

3) Hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan bahwa opini audit tidak 

berpengaruh terhadap pergantian auditor. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Sudarma (2007), Pratini dan 

Astika (2013), Juliantari dan Rasmini (2013). Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Hudaib dan Cooke (2005), Wijaya (2011) dan Putra 

(2014) yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap pergantian 

auditor. 

4) Hasil pengujian analisis regresi logistik menunjukkan bahwa opini audit tidak 

berpengaruh terhadap pergantian auditor. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Nasser et al. (2006). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Astrini dan Muid (2013) yang menyatakan bahwa tenur audit 

berpengaruh terhadap pergantian auditor. 

5.2 Keterbatasan Penelitian   

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
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1) Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yaitu tingkat 

pertumbuhan perusahaan dengan proksi pertumbuhan penjualan dan persentase 

pertumbuhan aset, opini audit dan tenur audit.  

2) Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel kontrol. 

3) Periode penelitian hanya terbatas 5 tahun (2010-2014). Sehingga hasil penelitian 

kurang mencerminkan fenomena yang sesungguhnya. 

4) Penelitian ini hanya berfokus pergantian pada tingkat KAP saja, tidak 

memperhatikan pada tingkat auditor. 

5) Pengambilan sampel dalam penelitian ini hanya perusahaan yang melakukan 

pergantian KAP minimum dua kali. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat menggunakan sampel yang lebih 

banyak dan periode penelitian yang lebih dari lima tahun agar mendapatkan hasil 

pengujian yang lebih akurat. 

b. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan variabel independen lain 

yang berpengaruh pada pergantian auditor seperti financial distress, audit fee, 

kepemilikan publik maupun faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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c. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak membatasi sampel perusahaan dengan 

melakukan pergantian KAP sebanyak minimum dua kali agar data pengamatan 

dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

2) Bagi Manajer 

Manajer perusahaan harus mampu mempertimbangkan keputusan melakukan 

pergantian auditor salah satunya dengan memperhatikan variabel-variabel dalam 

penelitian ini. 

3) Bagi Regulator 

Bagi para regulator diharapkan dapat mempertimbangkan tambahan dalam 

membuat peraturan-peraturan yang baru terkait dengan pergantian auditor.  
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